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Lampiran 1. Transkrip Wawancara

1. Siapa nama Saudara//Bapak/Ibu?

2. Apayang anda ketahui tentang Karang Taruna?

3. Apa saja kegiatan Karang Taruna yang telah berjalan di Kelurahan
Setonopande?

4. Apa Saja kegiatan baru yang dibuat oleh Karang Taruna?

5. Apa upaya yang dilakukan oleh Karang Taruna dalam mengawal para pemuda?

6. Bagaimana Karang Taruna bisa merealisasikan programnya dengan baik?

7. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan yang dilakukan Karang Taruna?

8. Dari mana Karang Taruna mendapatkan dana untuk kegiatan?

9. Apa dampak yang dirasakan oleh masyarakat dari adanya pemuda Karang
Taruna?

10. Apa yang dilakukan karang taruna dalam merespon masalah sosial?



101

Lampiran 2 : Dokumentasi (Foto-foto)

(Penyerahan Donasi Bencana Alam di Kota Batu)
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(Sosialisasi Pencegahan Narkoba)
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(Sosialisasi pencegahan HIV/AIDS)
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(Kunjungan Wali Kota Kediri dengan Pemuda Karang Taruna di Kelurahan
Setonopande)
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